BAB V PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perubahan frekuensi switching pada reaktor ozon mempengaruhi
penurunan kadar gas karbon monoksida hasil pembakaran insinerator,
dimana semakin besar frekuensi yang diberikan maka ozon yang
dihasilkan akan semakin banyak sehingga konsentrasi gas CO yang
dihasilkan semakin kecil. S A

Konsentrasi 'gas 'karbon monoksida sebelum diberi terapan plasma
diperoleh nilai maksimal nya sebesar 790.48 ppm, sedangkan setelah
diberi terapan plasma mengunakan frekuensi 10 KHz, 15 KHz, dan 20
KHz diperoleh sebesar 298.74 ppm, 167.13 ppm, dan 89.07 ppm.
Persentase pengurangan gas karbon monoksida dengan menggunakan
frekuensi 10 KHz, 15 KHz, dan 20 KHz diperoleh sebesar 61,98%,
78,6% dan 88,73% dari nilai awal. Pengurangan konsentrasi gas
karbon monoksida paling optimal terjadi pada frekuensi 20 KHz
dengan kosentrasi maksimal sebesar 89,07 ppm yang mana telah
memenuhi batas ideal untuk kesehatan manusia yaitu sekitar 50-100

ppm.

5.2 Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1.

2.

Dalam mengoptimalkan penurunan kadar gas CO dapat digunakan
tegangan AC dengan input yang lebih tinggi.

Pada penelitian.—selanjutnya dalam melihat pengaruh frekuensi
switching pada reaktor ozon dapat memvariasikan panjang dari reaktor
ozon tersebut.

52



	59e2811da993ebb7b79007cfdbb3005e48767efcff48d6d36c417a2ccbd5ca30.pdf

